PUTUSAN
Nomor 0768/Pdt.G/2017/PA Tbh

pad I Can )l Al ey
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memerksa dan mengadill
perkara ceral gugat pada tingkat pedama dalam persidangan Hakim Majelis
telah menjatubkan putusan sebagai berkut antars:

umar 23 tahun, agama Isiam, pendidikan
' SLTP, pekerasn Mengurus Rumah Tangga, tempat
tinggal di Sungal Teluk Kelasa Desa Nylur Permal
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragii  Milir,

sebagal "Penggugat”

meoelawan
umur 27 tahun, agama Isiam, pendidikan S0,
pekenaan Petani, lempat tinggal Parit Jemmah Desa
Pebenaan Kecamatan Kentang Kabupaten Indragin

Hilir, sebagal “Tergugat”,

Pangadilan Agama tersebut |

Telah membaca dan mempelajart barkas perkar,

Talah mendengar keterangan Penggugat serta memernksa bukti surat

dan saksi-saksi di persidangan;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya teranggal
01 Nopembar 2017 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Tembilahan Nomor 0758/Pdt G/2017/PA Tbh, tanggal 01 Nopember 2017
mengemukakan hal-hal sebagai berkut
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suamistn sah, menikah

pada tanggal 23 Desember 2012 di hadapan Pegawal Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kertang Kabupaten Indragiri
Hilir Propingi Riau, sebagaimana Duplikat/Buku Kutipan Akta Nikah
Nomar - 58/58/1/2013, tertanggal 14 Januari 2013, yang dikeluarkan oleh
KUA Kecamatan tersebut,
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ditetapkan, agar segera memerksa dan mengadill perkara ini, selanjutnya

menjatubkan putusan sebagai berkut |

PRIMAIR

1. Mengabulkan gugatan Penggugat,

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughro Targugat
terhadap Penggugat

3 Apabila gugatan saya ini diputus dikebulkan mohon memerintahkan
Panitera Pengadilan Agama Tembilahan untuk menginmkan salinan
putusan tersebut yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Kantor
Urusan Agama Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta
tempat telah dilaksanakannya pernikahan tersebut,

4. Membebankan biaya perkara manurut hukum,

SUBSIDAIR |

Apabila Majelis MHakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadi-adinya

{ox aequo et bono),

Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditetapkan,
Panggugat hadir sendir di persidangan, akan tetapi Tergugat tidak hadir dan
Hdak pula menyuruh orang lain sebagai wakil stau kuasanya, meskipun
menurut relaas panggilan Nomor 0788/PdLG/2017/PAToh tanggal 10
Nopember 2017 dan tanggal 27 Nopember 2017 Tergugat telah dipanggil
socars resmi dan patut. sedangkan tidak hadirannya tersebut tanpa alasan
yang sah,

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
dengan cara menasihati Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembali
dengan Tergugat sebagal suami ister, namun tidak barhasil,

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka mediasi sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154 R.Bg tidak dapat
dilaksanakan, begitu juga keterangan Tergugat tidak dapat didengar di
persidangan;
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Menimbang. bahwa pemeriksaan perkara ini dilanjutkan  dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipetahankan oleh
Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat
talal mangajukan buktt surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor
S/5812013 | yang aslinya dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragini Hilir Propinsi Riau, tanggal 14
Januan 2013, lalu Majelis memeriksa bukti surat tersebut dan mencocokkan
dengan asinya temyata cocok serts telah bermetera cukup oleh Ketua
Majelis dibecl tands P

Menimbang, bahwa disamping  bukti  surat, Penggugat  juga
mengajukan bukt saksi-saksi sebagal berikut
1 Cumur 25 tahun, agama islam, pendidikan S0

pekenaan Tani, bertempat tinggal di Sungal Teluk Kelasa Desa Nylur

Permal  Kecamatan Keritang  Kabupaten Indragifi Hili, ol bawah

sumpshnya memberikan keterangan sebaga) berkut

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai

tetangga Panggugat,

« Bahwa Penggugst dengan Tergugat adalah  suami-isteri yang
menikah pada tahun 2012 dan setelah menikah Penggugat dan
Tergugat bedempat tinggal di rumah kediaman bersama hingga
berpisah
Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknya suami ister), telah dikaruniai 1 orang
anak;

Bahwa sejak awal menikah keadaan rumah tangga Penggugat

dengan Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagi karena sering

terjadi perselisihan dan pertengkaran:

Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat

disebabkan karena Tergugat malas bekena sehingga Tergugat tidak

dapat memberikan nafkah yang laysk kepada Penggugat  dan
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anaknya dan Tergugat sering keluar rumah meninggalkan Penggugat
tanpa tujuan yang jelas dan baru kembali lant malam;

- Bahwa hingga sekarang inl antara Penggugat dengan Tergugat
sudah berpisah tempat tinggal selama Kurang lebih 6 bulan;
Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kemball, akan tetapi tidak berhasil;
2, ,umur 39 tahun, agama Islam, pendidikan
SD. pekenaan Ibu rumah tangga, bertempat tinggal di Jalan Riau No 16
RT 5 RWE, Desa Kota Baru Sibenda, Kecamatan Keritang, Kabupaten
Indragis Milir, di bawash sumpahnya memberikan keterangan sebagal
berkut |
«  Bahwa saks! kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena sebagai
teman Penggugat,

~ Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-ister yang
menikah pada tahun 2012 dan setelah menikah Penggugat dan
Tergugat bertempat tinggal di rumah kediaman bersama hingga
barpisah;
Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknys susmi ister, telah dikarunial 1 orang
Bnak;
Bahwa sejak awal menkah keadasn rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat tidak rukun dan tidak harmonis lagh karena sering
torjadi parselisihan dan pertengkaran,
Bahwa perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan karena Tergugat malas bekera sehingga Tergugat tidak
dapst memberikan nafkah yang layak kepada Penggugat dan
anaknya dan Tergugat sering keluar rumah meninggalkan Penggugat
tANpa tWiuan yang jeias dan baru kembal larut malam,

- Bahwa hingga sekarang ini antara Penggugat dengan Tergugat
sudah berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 6 bulan;

«  Bahwa antars Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
fukun kembali, akan tetap: tdak berhasil;
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Menimbang. bahwa Penggugat selanjutnys menyatakan tidak akan
mengajukan sesuatu apapun dalam perkara ini dan telah menyampaikan
kesimpulannya yang pada pokoknya tetap sebagaimana surat gugatannya
sorth memohon perkara ini segera diputuskan,

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uralan putusan ini, Majelis
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara,

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah divraikan tersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesual pasal 145 RBg. jo pasal 26 Peraturan
Pamerintah Nomor 9 Tahun 1675, Penggugat dan Tergugat telah dipanggi
secars resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, terhadap panggilan
mana Penggugat secara in person telah hadic dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebags wakil atau
kuasanya tanpa alasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tidak
maelawan hukum. Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadir dan
gugetan Penggugat dapat diputus dengan verstek sesusl ketentuan pasal
1459 ayat 1 R By,

Menimbang, bahwa pertama-tama harus dipertimbangkan adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukti P (Buku Kutipan Akta
Nikah), ternyata adalah akta autentik, terbukti bahwa Penggugat dengan
Targugatl adalah suami-stri yang sah, menikah pada tanggal 23 Desember
2012, dengan demikian Panggugat adalah orang yang barkepentingan dan
patut menjadi pihak-pihak dslam parkara ini;

Memmbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir dalam
persidangan. maka Majalis Hakim tdak dapat melakukan upaya perdamaian
sebagaimana dikehendaki oleh pasal B2 ayat (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1980 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, pasal 154 R.Bg dan pasal 131 Kompilas
Hukum lslam serta Paraturan Mahkamah Agung R.1. Nomor 1 Tahun 2016,
namun demikian Majelis Hakim sudah berupaya secars maksimal menasihati
Penggugat agar bersabar dan rukun kembali untuk membina rumah
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tangganya dengan Tergugat tetapl idak berhasil, maka pemenksaan perkara
dilanjutkan dengan pembacaan surat gugatan Penggugat yang isinyn tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa alasan pokok Pengguget mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugat sering terjadi persalisihan
dan pertengkacan yang disebabkan Tergugat sening keluar tanpa alasan
yang jelas dan senng pulang larut malam, Tergugat pemarah dan malas
bekena sehingga jarang memberi natkah kepada Penggugat dan sekarang
antara Penggugat dengan Tergugat telah berpisah rumah kurang lebih 6
budan lamanya.

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajuka buktl surat ( P ) dan 2 {dua) orang saksi, terhadap bukti-
bukt mana Maelis Hakim akan mempertimbangkan berikut ini,

Memmbang, bahwa bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalah
sebagal condition sine quanon, telah dipertimbangkan lebih dahulu dalam
perkam ini. sehingga tidak pedu divtang lagi.

Menimbang, bahwa bukti 2 (dus) orang saksi, termyata keduanys
adalah orang-orang dekat dengan Penggugat dan kedua saksi tersebut telah
memberkan keterangan dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarken
pangetahuan yang bersumber darl penglihatan dan atau pendengaran
sandirt, keterangan satu dengan lainnya telah saling mendukung sera telah
sesudl dengan dalildalil dan alasan pokok gugatan Penggugat, dengan
domikian saksi-saksl tersebut dipandang telah memenuhl syarat formil dan
syarat matenil bukti saksi, sehingga keterangan saksi-saksi 8 Quo telah dapat
gienma sebagal buktl yang cukup mendukung kebenaran dabl-dall dan
sasan gugatan Penggugat dalam perkars i

Manimbang, bahwa dar gugatan Panggugat, yang didukung bukti P
dan 2 (dua) orang saksi sebagaimana dipertimbangkan diatas, Majelis Hakim
tolah dapat menemukan fakta-fakta sebagai berikut |

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah  suami-istt yang sah,
menikah pada tanggal 23 Desamber 2012 dan telah dikarunial 1 orang
anpk;
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- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah tenadi perselisinan dan
perengkaran secars terus menerus yang disebabkan Tergugat malas
bekera sehingga Tergugat tidak dapat memberikan nafkah yang layak
kepada Penggugat dan anaknya dan Tergugat sering keluar rumah
maninggalkan Panggugat tanpa tujuan yang jelas dan baru kembali larut
malam,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang ini sudah
berpisah tempat inggal selama kurang lebih 6 bulan lamanys,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugatl sudah diupayakan agar
rukun kemball sebagal suami-strl, akan tetapi tidak berhasi,

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dali-dalil dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Targugat
telah dipandang sampai pada kondisl pecah (broken marmage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi
dalam membina rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 36
ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1874,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat dapat dithat dari fakta dimana Penggugat telah berpisah tempat
tinggal dengan Tergugat selama kurang lebih 6 bulan lamanya serta upaya
damal yang telah dilakukan balk oleh pihak keluarga maupun oleh Majelis
Hakim selama pemonksaan perkara ini tetap tidek berhasil. Mal ini adalah
merupakan indikasi bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah sangat
sulit untuk disatukan serta tidek ada lagl harapan akan hidup rukun  dalam
membing rumah tangga,

Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Torgugat telah  sampal pada kondisi pecah, maka dengan fidak
mempertimbangkan lagl dar pihak mana datangnya penyabab perselisihan
dan pertengkaran a quo. pada kondisi mana diyakini sudah sangat sulit untuk
dapat mewujudkan tuuan perkawinan yaltu untuk membentuk keluarga atay
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa (pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974) dan atau keluarga
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yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi Mukym
Islam).

Menimbang, bahwa meskipun perceraian adalah perbuatan yang
dibenci Allah SWT. akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan
kondisi tersebut diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat
(keburokan) dari pada masiahat (kebalkan), diantaranys penderitaan batin
yang bekepanjangan bagl kedua belah pihak, padahal menolak keburukan
harus didahulukan daripada mengharap kebalkan, sebagaimana kaedah
ushul figh yang terdapat dalam kitab Al-Asbah Wan Nazhoir, hal. 62 yang
berbury |

plmdl s e g e suliale 3
Artinys . Menolak kemudharatan (keburukan) lebih diutamakan danpada
maraih kemasiahatan (kebakan) |

Menimbang, bahwa selanjutnya jugs Malis Hakim peru untuk
mengetengahkan dalil syar'i yang termaktub dalam kitab Ghoyatul Marom
yang Majelis Hakim ambil sebagai pendapat Majelis dalam memutus perkara
i yakni

Adlly ol Al 3l Lpan g ) A g 31 A ) pie 221
Artinya © “Di waktu isten setelah memuncak kebenciannya terhadap susmi,

o saal itulah Hakim diperkenankan menjatuhkon talaknya suami

dongan talak setu”,

Menimbang, bahwa  berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, Majels Hakim berkesimpulan gugatan Penggugat untuk
barcers dengan Tergugat telah memenuhi alasan yang cukup sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 19 huruf () Peraturan Pemarnntah Nomor § Tahun
1976 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Istam, oleh karena itu sesuai
ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang
telah diubah untuk kedua kalinys dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun
2009, maka oleh karenanya gugatan Penggugat sudah sepatutnya untuk
dikabulkan dan sesual ketentuan pasal 119 ayat (2) huruf (¢) Kompilasi
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, Mukum Islam gugatan Penggugat dikabulkan dengan menjatuhkan Talak
Satu Ba'in Sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan pasal B4 ayat (1) dan (2)
Undung-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama, yang
telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2008, Majelis Hakim memerntahkan kepada Panitera Pengadilan Agama
Tembilahan untuk menginmkan salinan putusan Inl kepada Pegawal
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama yang wilayahnya meliputi lempat
tinggal Penggugat dan Tergugat dan Kepada Pegawal Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama tempat perkawinan Penggugat dan  Tergugat
dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk ity

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 80 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1988 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan
Undang-undang Nomor S0 Tahun 2000, maka semua blaya perkara ini
dibebankan kepada Penggugat untuk membayarmya.

Memperhatikan, segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta dalil-dalil syar yang berkaitan dengan perkara
Ink;

MENGADIL!

1. Maenyatakan Tergugatl yang telah dipanggil dengan resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan, tidak hadir,

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek,

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat
terhadap Penggugat |

4. Memernntahkan Pantera Pengaditan Agama  Tembilahan  untuk
mengirmkan salinan Putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap
kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragi Hilir untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar blaya perkara
sejumiah Rp.1 081 000, (satu juta sembilan puluh satu rbu rupiah),
Demikian putusan ini dijatutikan berdasarkan musyawarah Majels

Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada han Rabu tanggal 08 Desember
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i. 2017 Masehi bertepatan dengan tanggal 17 Rabiul Awal 1439 Hijriyah, oleh
kami RIDWAN HARAHAP, S H. sebagai Hakim Ketua Majelis serta RIKI
DERMAWAN, S H.I. dan FATHUR RIZQI, S.H.l. masing-masing sebagai
Hakim Anggota, Putusan mana pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua
Majelis dalam sidang terbuka untuk umum yang didampingi oleh Hakim-
hakim Anggota tersebut, dengan ISKANDAR ZULKARNAINI, S.Ag. sebagai
Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

IDWAN HARAHAP, S.H.

Haki gota, Hakim Anggota,

RIKI DERMAWAN, S.H.I. FATHUR RIZQI, S.H..

Panitera Pengganti,

lSKANDAl ZUL%;XNAINI, S.Ag.

Rincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran;
Biaya Proses;
Biaya Panggilan;

Rp. 30.000,-
Rp. 50.000,-
Rp. 1.000.000,-
Biaya Redaksi; Rp. 5.000. -
Biaya Meterai; Rp. 6.000.-
Jumlah = Rp 1.091.000,-
(satu juta sembilan puluh satu ribu rupiah).

AhLN=
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